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I. PENDAHULUAN

Kejayaan pergulaan Indonesia hampir
kembali. setelah lebih dari 33 tahun menjadi
importir gula dari negeri telangga, sepertic
India, Brazilia, Cuba, Korea Sclatan,
Philipina, dan Thailand. Indonesia sukses
mencapai swasembada dan mengekspor gula
terakhir pada tahun 1966, dengan produksi
27.2 ribu ton. Kejayoan itu hampir tercapai
kembuli  pada akhir tahun giling 2009,
dengan  produksi nasional  diperkimakan
2.7 juta ton dan kebutuhan guln konsumsi
domestik sckitar 2,9 jula ton. (Agus
Pakpahan, 2009).

Program Akselerusi Ditetapkan 2002 oleh
Pemerintah bersama Perusahaan Gula dan
Petani serta para stakeholder lainnyn, Sasaran
utama yvang ingin dituju adalah tercapainya
tingkat produksi nasional 3 juta ton pada
tahun 2007 dan swasembada gula tahun
2009 melalui peningkatan  produktivitas
tebu, rendemen, dan luas  arcal  tebu
Dalam pelaksanaanya program ini mampu
meningkatkan produktivitas tebu dan luas
arcal tebu, akan tetapi kurang berhasil dalam

peningkatan rendemen, schingga pencapaian
target swasembada gula tahun 2009 gagal
dicapai. Upaya peningkatan rendemen
menjadi fokus perhatian pengelolaan industri
gula sekarang.

Fenomena di  lapangan  ditemukan
ketidahkonsistenan dari pihak pabrik gula
vang seringkali tidak objektifl dan kurang
terbuka atau kurang jujur dalam menentukan
rendemen tebu petani. Sikap ini direspon
petani dengantidaklagi mengejartercapainya
target rendemen, akan tetapi petani lebih
mengejar target produksi, artinya petani
lehih mementinghan berat tebu dari pada
harus memenuhi kriteria BSMh (bersih, segar
dan Manis). Petani tiduk lagi memperhatikan
umur tanaman dan kebersihan ebangan.
Kesimpulannya petani telah pesimis dengan
target rendemen yang dijanjikan pihak pabrik
gula.

Secarmmikrodanmakro,tingkatrendemen
sungat menentukan daya saing tebu petani
(khususnya) dan daya saing pabrik gula
(umumnya) terhadap industri gula luar negeri
(gula impor). artinya rendemen tebu sangal
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pula domestik. Selain itu. rendemen juga
sangal menentukan Keunggulan komparatif
komoditi tebu terhadap komoditi non tebu
(padi khususnva). Keunggulan komparatil
ini sangal berpengarull dalam persaingan
memperoleh lahan tanam.

Berdasarkan  fenomena  yang  lerjadi
dan mempertimbangkan pentingnya
substansi rendemen tebu petani ini terhadap
kesuksesan pergulaan Indonesia, umumnya
dan kesejahteraan petani, khususnya, maka
punulis berkeinginan untuk  membahas
masalahrendementebupetaniinidalamtulisan
bertema  "PENINGKATAN RENDEMEN
DALAM  UPAYA  MENINGKATKAN
KESEJAHTERAAN  PETAN]  TEBU
RAKYAT (Swdi Kasus Agribisnis Berbasis
Tebu Rakyat Di Kabupaten Ngawi-Jatim)”

BAIIAN DAN METHODE

Melode penulisan menggunakan
Metodhe Survai. Metode penentuan lokasi
Penelitian menggunakan Metode Purposive
Sampling. Dalam  penelitian ini  dipilih
Pabrik Gula di Kabupaten Sragen dan
Kabupaten Ngawi. Pertimbangan pemilihan
lokasi, kedua pabrik ini saling berdekatan
dan berada di perbayasan Provinsi Jateng
dan Jatim, schain itu bahan baku 1ebu yang
digiling antar kedua pabrik saling bertukar
satu dengan yang lain. Data yang digunakan
data primer {petani) Tahun Giling 2009 dan
dala dari sumber-sumber lain (hasil-hasil
penelitian yang dilakukan di lingkungan
Jurusan Agribisnis Fakultas Pertanian UPN
“Veteran™ Yogyakarta),

HASIL DAN PEMBAHASAN

I Kelembagaan Pembentukan dan
Penentuan Rendemen Tebu

Proses  pembentukan  rendemen
melalui perjalanan yvang panjang, dimulai
dari tebu mulai ditanam {on Farm)
sampai dengan tebu diolah di pabrik
(off Farm) menjadi gula. Selain i,
banyak pihak yang harus terlibat dalam
pembentukan dan pencntuan rendemen,

mulai dari petani, penebang, karyawan
pabrik sampai dengan pimpinan pabrik

gula.

Tebu Petani
{On Farm)
Penimbangan
Rendemen
Nira
Bongkar di Lori
Penampungan

Bongkar di Krepyak

Pemerasan

Pabrikasi

Gula

Brix

Pool

Teles

Limbah
Lokasi Pabrik Gula (OfT Farm)

Jumal Dinamika Sosial Ekonomi Volume 10, Nomor |, Juni 2007

Scannex d with CamScanner




——

Gambar 1,

kelembagaan Pembentukan dan Penentuan Rendemen Tebu Petani dari mulai

On Farm, OIT Farm sampai dengan Hasil Gula

Peran  pertama dalam  proses
pembentukan  rendemen  dijalankan
oleh petani selama menjalankan proses
budiday a tanaman, mulai dari ; pemilihan
bitit,  pengeunaan pupuk,  teknis
perawatan tanaman, pengkletehan daun,
penentuan umur tanaman sampai dengan
tcknis penchangan dan pengangkulan
tebu ke pabrik gula. Peran sclanjutnva
dijalankanoleh Pihak Pabrik Gula selama
menangam proses pasea panen, mula
teknik - pembangharan,  penampungan
di emplascmen. pembongkaran Jdi atas
krepyak giling, teknologi penggilingan,
teknologi pencutatan dan analisis brik
dun pool sebagai instrumen rendemen
awal, teknologi pabrikasidan pemasakan,
sampai dengan teknologi pengkristalan
gula.

Peran  masing-masing  pihak  yang
terlibat  dalam  proses  pembentukan
rendemen  saling  kait-menghail  dan
membentuk  suatu sistem kerja yang
terpadu  dan  saling  mempengaruhi.
Artinya, jika ada satu pihuk yanp tidak
menjalankan lungsinya dengan  baik,

maka upaya pembentukan rendemen
tinggi tidak pernah akan tercapai.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
Rendemen Tebu

Heberapa  faktor  penting  yang
mempengaruhi pembentukan rendemen
Lebu yang harus diperhatikan semua pihak

yang terlibat dalam proses pembentukan
rendemen,

# Faktor IKlim (non Farm)

Tingkatcurabhujan mempengaruhi
proses  pembentukan rendemen.,
yailu: pada saat budidaya tebu dan
penentuan jadwal  tebang. Faktor
Petani (on Farm)-

Keputusan-keputusan yang
ditempuh oleh para petani selama
mengelola tanaman tebu  berperan
penting dalam proses pembentukan
rendemen, keputusan tersebut
meliputi:
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Ketepatan dan Komposisi Pupuk

Kelepatan  waktu, jenis dan
dosis pupuk berpengarub terhadap
proses  pembentukan  rendemen.
Untuk  menghasilkan  rendemen

tebu tingei. petani dituntut untuk
menggunakan  pupuk  berimbang
dengan wakw aplikasi yang tepat.
Dalam kenyataan di lapangan sering
kali petani menggunakan jenis pupuk
dan komposisi yang menyimpang di
luar rekomendasi, misal: penggunaan
pupuk cair sisa pengolahan pabrik
bumbu masak (sipramin}. penggunaan
kompaosisi pupuk dengan dominasi
pupuk ZA bahkan penembahian Urea
dengan  harapan dapat diperolch
produktifitas maksimum, akibatnya
1ebu roboh dan sulit masak.

MMutu Perawatan Tanaman

Perawatan  tanaman
biava, sehingga
melakukan

menunlut
seringkali  petani
kegiatan cfisiensi
tetapi  dengan menurunkan mutu
pemeliharaan  tanaman, misalnya:
tidak melakukan pekerjoan tamping
dan atau tidak menjaga kedalaman
gol drainase, dan atau mengurangi
kualitas Klentek daun Kering. Hal-hal
ini berdampak pada rendahnya mutu
tebu (rendemen akhir). Risiko yang
akan timbul dengan pengurangan
pekerjaan lersebut, antara lin: tebu
roboh, banvak sogolan, dan tebu sulit
masak. Semuanyaini sering dilakukan
petani untuk lujuan menekan biava
dan petani lebih menckankan target
produktivitas  serta  mengorbankan
rendemen  tebu. Selain e juga
dischabkan  oleh  ketidak  adilan
pabrik gula yang seringkali tidak bisa
membedakan rendemen tebu kualitas
manis, bersih dan sehat dengan tebu
kecil, kotor dan roboh, schingea
petani  lebih menitikberatkan  pada
tujuan babot tanam (lonase)

| Ketepatan Penentuan Umur  dap
Kemasakan Tebu Berkallan dengan
Ketepatan Jadwal Tebang

Keputusan pelani
menentukan  jadwal tcbhang
menentukan  tingkat  rendemen,
Tingkat kemasakan tebu  sangat
ditentukan oleh varietas tebu dan
umur tanaman, Dalam kenvataan dj
lapangan. seringkali masih ada petani
yang tidak memperhatikan  umur,
varietas dan kemasakan tebu. petani
cenderung melakukan tebang awal
dengan harapan memperoleh harpa
lelang tinggi, berat tanaman masih
tinggi. serta kelonggaran pada proses
pembongkarandi emplasemen. Hal ini
juga disehabkan oleh ketidak adilan
pabrik gula yang seringkali tidak bisa
membedakan rendemen lebu masak
dengan tebu muda, sehingga petani
lebih menitikberatkan  pada tujuan
berat tanam.

dalam
akan

1 Mutu Tebangan

Mutu tebangan akan berpengaruh
lerhadap kebersihan tebu giling dari
kotoran daduk (daun). sogolan. dan
pucukan atau sering disebut scbhagai
“Tebu 1007%". Sclain ilu, tehangan
bersih akan mengefisienkan tempat,
baik saatpenganghutan. penampungan
dan penggilingan di pabrik.

a Faktor Pabrik Gula (off Farm)

Keputusan-keputusan  pihak  pabrik
gula sclama mengelola pasca panen
tebu, berperan penting dalam proses
pembentukan  rendemen,  keputusan
tersebut mehiputi:

| Penanganan  Pasca  Tebang i
Emplasemen

2 Teknologi penilaian rendemen antar
petani dan Kejujuran Pihak Pabrik

3 Teknologi Pengolahan dan Pabrikasi
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Dampak Perbedaan Rendemen Tebu
Terhadap Nilai (harga) tebu, Peneri-

maan, pendapatan dan Kesejahteraan
Petani

Nilai rendemen sangat berpengaruh
terhadap jumlah pula pelani  yang
dihasilkan. Ukuran rendemen  antara
pabrik gula satu dengan yang lain
seringkali  berbeda.  Ilal ini yang
menimbulkan permasalahan petani pada
saal panen lebu.  mengapa tchu yang
dikirimkan ke pabrik Mojo rendemennya
rendah tetapi tebu yang dikirim pabrik
Shocdhono rendemennya lebih tinggi,
atau schalikya. sedangkan barang vang
dikirim dari kebun yang sama dan
penchang yang sama, hari yang sama?
Mengapa®?

Perbedaanrendemeninisangatsensitif
terhadap persepsi dan kepercayaan petani
kepada pabrik gula. Persepsi negatif
petami akan menimbulkan multiplier
cfek (dampak ganda) terhadap sikap
dan keputusan petani dalam hal 1eknik
budidaya, penggunaan pupuk, perawatan
tanaman, pemilihan varictas, kebersihan
tebangan dan pemilihan pabrik tujuan
pengiriman.

Jika  petani  sudah terbangun
kepercayaannya kepada pabrik gula dan
pabrik gula konsisten dalwm penilaian
rendemen secara individu, makn petani
akan merspon dengan positil, Artinyaada
ketepasan bahwa tebu yang baik diberi
nilai rendemen yang baik dan tebu yang
mutunya jelek diberi nilai yung rendah,
maka secara otomatis petani akan segera
berbenah. Bagi petani yang memperoleh
rendemen rendah. mereka akan segera
melakukan  perbaikan-perbaikan  pada
dirinya sendiri, scbaliknya, petani yang
memperoleh  nilai - rendemen  tinggi
akan  senentiasa  berusabu  maksimal
untuk - meningkatkan apa vang  sudah
diperolehnya. Respon petani ini akan
mencahup  seluruh heputusan petani,
mulai dan keputusan petani dalam hal
teknik budidaya, penggunaan pupuk,

perawatan tanaman, pemilihan varictas,
kebersihan 1changan sampai dengan
pemilihan pabrik tujuan pengiriman,

Rendemen  adalah  sesuatu sang
berharga bagi petani dan merupakan
ukuran penghargaan tertinggi bagi kerja
keras yang telah dia lakukan selama satu
tahun penantian, Rendemen merupakan
prestasi dan harga diri bapgi  petani
karcna akan berpengaruh  langsung
terhadap penerimaan atas jerih payah
mercha. Semakin tinggi rendemen yang
diterima, maka semakin tinggi pula nilai
(harga) tebu petani. Semakin tinggi
nilai tebu petani. maka penerimaan dan
pendapatan petani akan semakin besar,
demikian sebaliknya. Semakin tinggi
penerimaan dan pendapatan petani. maka
kesjahternan petani akan semakin besar.

Satu  hal  lagi vang perlu
dipertimbangkan dan diperhatikan bagi
pemanghu kehijakan, bahwa semakin
tinggi rendemen tebu  petani, maka
semangal petani untuk berbenah akan
semakin besar. Di sisi lain, semakin
tinggi tingkat rendemen. maka daya
saing agribisnis tebu semakin tinggi,
pabrik semakin efisien. dan akhimya
daya saing homoditi gula nasional juga
akan semakin tinggi.

Tidak dipungkiri. bahwa fenomena
yang terjadi selama ini, dan dahulu
sampai  sekarang,  masih  banyak
manajemen pabrik gula yane belumkomit
dan belum konsisten dalam penilaian
dan penentuan rendemen tebu petani,
Dengan  demikian,  sebaiknya  perlu
adanya campurtangan pemerintah dalam
melindungi nilai (harga) tebu petani
dengan cara membantu penzawasan di
dalam penentuan tingkat rendemen tebu
milik petani, Selain ity juga diperluban
undang-undang yang dapat melindungi
Kepentingan petani dalam hal rendemen.
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Tabeld. Perbedaan  Nilai  (hanea)
Tebu dan Penerimaan petani di Pabrik Gula
Soedhono dan Mojo vang dischabhan oleh
perbedaan rendemen antar keduanya pada
Tahun Giling 2009

Periode  KEBUNPG.  Soedhonol'G.
MojoSelisih Penerimaan (Rpha) Rendemen
(*e)Nilai Tebu (Rp)Rendemen (2e)Nilai
Tebu (Rp)1 637 27,205 6.05 26,073
819,192 2 636 27170 6.08 26181
716793 13 633 27.064 605 26075
716,793 4 636 27170 6,12 26312
614394 5§ 633 27.064 608 26,18
639993 1 604 26040 663 28123
(1.510,385)2 6,17 26499 630 26958
(332.797)11 3 6.20 26,605 670 28370
(1.279,988)4 6.10 26232 680 28713
(1.791.983)5 6.09 26216 6.67 28264
(1.484,786)] 634 27,099 642 27382
(204.798)2 637 27205 6.65 28.1H
(T16.793)111 3 6.34 27.099 644 27452
(255998)4 636 27.170 6.60 28.017
(614.394)5 633 27064 642 27,382
230.398)1 645 27487 730 30489
(21759792 649 27629 7.82 32315
(3A04,76T)IV 3 6,50 27,664 7.67 31,795
(2995171 4 640 27311 7.65 31.725
(3,199.969)35 647 27558 795 32,784
(3.788,763)Rata-rata 632 27,028 672
28441 (1.023.990)

Sumber : Analisis data primer

Pada Tulisan ini, kami paparkan
keragaan rendemen untuk dua pabrik gula
vang dikirimi bahan baku tebu yvang sama,
kebun vang sama. hari tebang yang sama,
tenapa penebang yang sama, dikirim dengan
armada yang sama. kemudian dikirimkan di
dua pabrik vang berbeda. Hal ini diharapkan
dapat mengetahui bagaimana perbedaan
kebijakan manajemen kedua pabrik dalam
menanggapi  dan menilai rendemen tebu
petani. Hasilnva  diketahui bahwa  ada
tangeapan yang berbeda antara kedua pabrik
pula PG. Mojo dan PG. Socdjono. Mengapa
ini masih Lerus terjadi?

PENUTUP

Lpaya peninghatan rundn:[m:n tebu petani
secara lerintegrasi yang melibatkan seluryh
pihak yang terlibat langsung nmu;?un tidak
langsung mutlak harus scgera dilakukan,
sehingea akan dicapai target rendemen vang
tinggl. terbuka, transparan dan mendidik
certa menguntungkan bagi masyarakal gulg
Indonesia.

Petani  tidak  akan  munghkin  unwk
menjawah  permasalahanini - sendirian,
hal ini dischabkan beberapa alasan: )
pengelahuan petani sangal minim dalam hal
teknologi pengolahan tebu, 2) manajemen
pabrik masih sangat terlutup bagi petani
mitra, walaupun prosesnya terbuka, namun
pembukuan‘laporan hasil pengolahan pula
sangal lertulup dan lidak akan munghkin
ditembus oleh petani, 3) pabrik  pyla
juga memiliki tebu dan tanaman sendir,
schingga memungkan  untuk  terjadinya
konflik of interes didalam pengolahan teby
secara bersama-sama dengan tebu petani,
4) masih dimungkinkan untuk terjadinyva
distorsi birokrasi di dalam wubuh manajemen
PTPN sebagai induk pabrik gula, sehingga
adanya beban anggaran yang abu-abu yang
membehani pabrik gula dan muara beban
tersebut di pundak petani.

V. REKOMENDASI

I Perlu diadakan Pelatihan dalam  hal
icknologi pengolahan tebu bagi wakil
petam , pengurus  koperasi lebuo,
pengurus APTR (Asosiasi Petani Tebu
Rakyat) schingga bisa memantau
dan mengawasi secara tepal proses
penentuan rendemen petani

2 Perlu adanya Undang-Undang yang
mengatur  keterbukaan  manajemen
pabrik dan pelaporan hasil pengolahan
gula dalam penentuan nilai rendemen
schubungan dengan pola bagi hasil
pengolahan tebu petani

3 Perluadanya campurtangan pemerintah
dalam  mewyjudkan  reformasi
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birokrasi di tubuh manajemen PII'N
schagai induk pabrik gula, schingua
terwujud iklim usaha yang kondosif
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